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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Variabel Penelitian 
Meskipun infornasi mengenai variabel-variabel penelitian sudah dapat 
diketahui pada bagian tujuan atau rumusan masalah, variabel penelitian 
tetap harus disertakan dalam bagian metodologi penelitian, sejalan dengan 
apa yang disampaikan oleh Creswell (2013, hlm. 224-225) “…Hal ini 
dimaksudkan untuk menghubungkan variabel-variabel tersebut dengan 
rumusan masalah atau instrumen penelitian.” 
Sunanto (2005, hlm. 12) memaparkan bahwa “Variabel adalah suatu 
atribut atau ciri-ciri mengenai sesuatu yang diamati dalam penelitian.” 
Variabel dibagi menjadi dua bagian yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Hal ini didukung oleh pernyataan Creswell (2013, hlm. 52) 
“independent variables are those (probably) cause, influence, or affects 
outcomes. They are also called treatment, manipulated, antecedent, or 
predictor variables.” 
Jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, pernyataan ini dapat 
diartikan sebagai berikut: 
“Variabel bebas adalah faktor (yang mungkin) menyebabkan 
pengaruh, atau mempengaruhi hasil. Mereka juga disebut variabel 
tindakan/perlakuan, manipulasi, anteseden, atau prediktor. 
Creswell (2013, hlm. 52) juga menuliskan definisi mengenai variabel 
terikat, yaitu: 
“Dependent variables are those that depend on the independent 
variables; they are the outcomes or results of the influence of the 
independent variables. Other names for dependent variables are criterion, 
outcome, effect, and response variables.” 
Jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia, pernyataan ini dapat 
diartikan sebagai berikut: 
"Variabel terikat adalah variabel yang bergantung pada variabel bebas; 
variabel terikat adalah hasil yang dipengaruhi variabel bebas. Nama lain 
untuk variabel terikat adalah variabel kriteria, hasil, efek, dan respon. " 
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Variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini dapat 
didefinisikan menjadi definisi konsep dan definisi operasional sebagai 
berikut: 
1. Definisi Konsep Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik tongkat outdoor. 
Depsos RI (2002, hlm. 130) menjelaskan bahwa “Teknik diluar 
ruangan/outdoor techniques merupakan pengembangan dari teknik 
didalam ruangan. Tujuannya adalah agar anak mampu berjalan dengan 
aman secara mandiri (independent) di daerah yang belum dikenal 
maupun yang sudah dikenal. Dengan mendapat perlindungan sehingga 
selamat.” 
Teknik tongkat outdoor merupakan salah satu teknik tongkat dalam 
orientasi dan mobilitas yang cocok digunakan ketika berada diluar 
ruangan, terutama di lingkungan yang ramai, lingkungan yang banyak 
terdapat rintangan, baik di lingkungan yang sudah dikenal maupun 
lingkungan yang belum dikenal. 
2. Definisi Konsep Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan mobilitas 
anak dalam menggunakan teknik tongkat outdoor. Keterampilan 
mobilitas yang diteliti adalah keterampilan dalam penguasaan teknik 
tongkat di luar ruangan ketika melakukan mobilisasi. Hill dan Ponder 
(dalam Bischof, 2008, hlm. 23) mengatakan bahwa  
The term mobility refers to a person’s ability to move from a 
particular position in his environment to another. With regard to 
O&M, mobility entails the execution of purposeful movements that 
are planned using the orientation process. For successful 
orientation and mobility to occur, efficient and purposeful 
movements are vital. 
 
Pendapat tersebut jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia maka 
dapat diartikan sebagai berikut: 
 
Istilah mobilitas mengacu pada kemampuan seseorang untuk 
bergerak dari posisi tertentu di lingkungannya ke lingkungan 
lainnya. Sehubungan dengan O & M, mobilitas memerlukan 
pelaksanaan gerakan terencana yang direncanakan dengan 
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menggunakan proses orientasi. Agar orientasi dan mobilitas yang 
sukses terjadi, gerakan yang efisien dan terarah sangat penting. 
 
 
 
3. Definisi Operasional Variabel Bebas 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang perlu diajarkan 
kepada anak tunanetra dalam penguasaaan teknik dasar tongkat dan 
teknik tongkat outdoor. Teknik dasar menggunakan tongkat adalah 
dasar untuk penggunaan teknik tongkat lainnya, oleh sebab itu antara 
teknik dasar memegang tongkat dan teknik tongkat outdoor merupakan 
satu kesatuan yang tidak bisa diberikan secara terpisah. Teknik dasar 
menggunakan tongkat yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Teknik memegang tongkat. Tongkat dipegang dengan rileks oleh 
anak, tidak kaku maupun terlalu kuat agar mudah digerakkan. 
Posisi tangan memegang grip dan telunjuk berada pada grip yang 
datar. Telunjuk berfungsi untuk menggerakkan tongkat ke kanan 
dan ke kiri. Pada jari tengah berada di bawah grip ,yang berfungsi 
untuk menahan tongkat. Sedangakan ibu jari berada pada bagian 
atas grip dan berfungsi untuk menekan pegangan dan jari-jari 
lainnya berada dibawah pegangan yang membantu memegang 
grip.  
b. Setelah tongkat dipegang dengan benar oleh anak, posisikan 
tongkat dengan cara didorong lurus ke depan, dengan siku yang 
membentuk sudut 50 derajat. 
c. Posisi pegangan berada di tengah badan anak, tepatnya di depan 
pusar, hanya pergelangan tangan saja yang bergerak mengayun 
tongkat pada waktu mobilitas dan posisi pegangan tidak boleh 
berubah.  
d. Anak menggerakkan tongkat ke kiri dan ke kanan membentuk 
busur yang berada di antara kaki kiri dan kanan, gerakan busur 
harus stabil, lebar ayunan busur lebih lebar dengan lebar badan 
anak untuk melindungi pemakai dari benda-benda sekitar. 
Tip/Ujung tongkat berada di depan kurang lebih satu meter dari 
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kaki anak dan tip/ujung tongkat diangkat dari permukaan bumi 
bila sedang digunakan dengan tinggi tidak lebih dari 10 cm.  
e. Koordinasi gerak yang harmonis antara gerakan tongkat dengan 
langkah kaki anak. Gerakan tongkat seirama dengan gerakan kaki, 
pada saat kaki kiri melangkah ke depan maka ujung tongkat 
diayunkan ke sebelah kanan dan sebaliknya. 
 
Sementara itu, teknik tongkat outdoor yang akan diberikan 
pada anak dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Teknik Naik Turun Tangga 
1) Naik Tangga 
a) Menyentuhkan ujung tongkat pada bibir tangga. 
b) Anak memposisikan ujung alas kaki supaya menempel pada 
tegakan tangga. 
c) Mengukur panjang dan lebar anak tangga dengan tongkat 
untuk menempatkan diri pada posisi yang aman 
d) Pegangan tangan pada grip sedikit diturunkan hingga berada 
sejajar dengan pusar, dan posisi cruck kemuka, dengan posisi 
cross body dan tongkat agak dicondongkan kedepan. 
e) Posisi ujung tip berada pada tegakan tangga di depannya 
f) Berjalan kedepan sehingga ujung tip akan mengenai tegakan 
yang didepannya sampai tangga itu habis. (cek permukaan 
didepannya jika aman baru kemudian berjalan) 
2) Turun Tangga 
a) Apabila ujung tongkat menyentuh tangga turun, maka simpan 
ujung tongkat pada tangga. 
b) Ujung alas kaki mendekat ke ujung tongkat sehingga posisi 
kaki berada pada bibir tangga. 
c) Anak memeriksa panjang dan lebar anak tangga dengan ujung 
tongkat. 
d) Anak memposisikan kakinya untuk sejajar pada injakan 
tangga, sehingga berjalan akan lurus. 
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e) Untuk memeriksa injakan tangga berikutnya, ujung tongkat 
diangkat sekitar 5 cm dari bibir tangga. 
f) Simpan ujung tongkat pada injakan berikutnya, akan lebih 
baik apabila sewaktu melangkah tip tidak menyentuh anak 
tangga. 
g) Apabila ujung tip menyentuh jalan, berarti tangga itu habis. 
b.  Teknik Menggeser Tip / (Slide) 
Teknik menggeser tip dapat digunakan di tempat yang licin baik di 
aspal maupun jalan yang menggunakan beton, anak hanya perlu 
memposisikan tongkat dengan cara memegang yang benar, ibu jari 
sedikit menekan tongkat kebawah, tujuannya untuk menjaga supaya 
pergeseran tongkat tetap lurus. Anak hanya perlu melangkahkan 
kaki kedepan tanpa terburu-buru. 
c. Teknik Sentuhan (Touch Technique) 
a) Pegangan terhadap tongkat 
Anak meluruskan tangan yang memegang tongkat persis 
ditengah badan, kemudian ditarik kedepan dengan sudut 50 
derajat, serta telunjuk lurus dengan bagian kanan tongkat. 
b) Keseimbangan ayunan busur 
Ayunan busur harus seimbang, maksudnya apabila 
diayunkan kekiri melindungi kaki (gerakan agak keluar 
sedikit dari bahu kiri) dan kekanan melindungi kaki kanan 
(tip agak keluar sedikit dari bahu kanan), kemudian ayunan 
busur diharapkan tidak terlalu tinggi antara 1-3 cm. 
 
d. Teknik Dua Sentuhan (Two Touch Techniques) 
Pada dasarnya prosedur teknik ini sama dengan touch technique 
atau teknik sentuhan, hanya penggunaannya yaitu ketika 
menemukan dua objek atau medan yang berbeda atau berlainan 
ketika sedang berjalan, tongkat disentuhkan dengan rumput, 
setelah itu mengontrol badan apakah posisinya sudah lurus dengan 
shore line, setelah posisi benar teknik dua sentuhan dapat 
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dilakukan. Misalnya antara aspal dengan rumput antara trotoar 
dengan tepi jalan antara jalan dengan batas parit / pagar. 
4. Definisi Operasional Variabel Terikat 
Keterampilan mobilitas anak tunanetra berhubungan dengan 
terampil atau tidaknya melakukan suatu aktivitas gerak dalam 
menyelesaikan suatu kegiatan. Jadi keterampilan mobilitas 
berhubungan dengan ketepatan, bentuk dan penyesuaian dari gerak itu 
sendiri. 
Keterampilan mobilitas yang menjadi target behavior pada 
penelitian ini adalah keterampilan dalam penguasaan teknik tongkat di 
luar ruangan ketika melakukan mobilisasi, yaitu: 
a. Menguasai teknik dasar menggunakan tongkat sebagai landasan 
untuk menguasai teknik tongkat outdoor, yaitu cara memegang 
tongkat, cara memposisikan tongkat, gerakan tongkat, menekan 
grip ketika memegang tongkat, dan memfungsikan jari telnjuk 
untuk mengayunkan tongkat. 
b. Menaiki tangga dengan menggunakan teknik tongkat yang benar di 
lingkungan asrama yayasan Wiyata Mandiri. 
c. Menuruni tangga dengan teknik tongkat yang benar di lingkungan 
asrama yayasan Wiyata Mandiri. 
d. Menggunakan teknik slide ketika berjalan di sekitar asrama 
yayasan Wiyata Mandiri melalui jalan aspal maupun jalan yang 
menggunakan beton. 
e. Menggunakan teknik satu sentuhan ketika melewati koridor 
sekitaran asrama yayasan Wiyata Mandiri. 
f. Menggunakan teknik dua sentuhan ketika berjalan diantara aspal 
dengan rumput, antara trotoar dengan tepi jalan atau antara jalan 
dengan batas parit/pagar. 
B. Metode dan Desain Penelitian 
Metode penelitian merupakan sebuah cara untuk memperoleh data 
dengan kegunaan dan tujuan tertentu yang kemudian diperlukan untuk 
mengatasi sebuah masalah dalam penelitian. Pada umumnya penelitian 
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memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai penemuan, pembuktian, dan 
pengembangan. Penemuan artinya bahwa penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian baru yang belum pernah dilakukan oleh oranglain, 
sedangkan pembuktian merupakan penelitian yang digunakan untuk 
membuktikan keraguan terhadap penelitian yang telah ada apabila terdapat 
suatu keraguan tertentu. Sementara pengembangan merupakan penelitian 
yang dapat memperluas serta memperdalam penelitian yang telah ada. 
Menurut Sugiono (2015, hlm. 72) “metode penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan”, 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan Single 
Subject Research (SSR) dengan pola desain tunggal. Penelitian pada 
bidang keterampilan mobilitas menggunakan kategori desain dengan 
pengulangan yaitu A-B-A. Sedangkan metode penelitian eksperimen yang 
dilaksanakan pada subjek tunggal bertujuan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari perlakuan yang diberikan secara berulang–ulang terhadap 
perilaku yang ingin dirubah dalam waktu tertentu. Adapun desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain A-B-A yang 
terdiri dari  tiga tahapan kondisi, yaitu A-1 (baseline1), B (Intervensi), A-2 
(baseline 2). (Sunanto, 2006, hlm 13): 
a) A-1 (baseline 1) yaitu kondisi kemampuan dasar, dimana 
pengukuran target behavior dilakukan pada keadaan natural 
sebelum diberikan perlakuan atau treatment apapun. Dalam 
penelitian ini kemampuan yang akan ditampilkan adalah 
kemampuan menggunakan tongkat dan mengaplikasikan teknik 
tongkat di luar ruangan / teknik tongkat outdoor. Subjek diberikan 
tes berupa perintah yang berhubungan dengan kemampuan 
berpergian dengan menggunakan tongkatnya. Selain itu penulis juga 
mencatat teknik-teknik apa saja yang sudah dan belum dikuasai oleh 
subjek. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana keterampilan 
dalam orientasi dan mobilitas yang sudah dikuasai. Subjek diamati 
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dan diambil datanya secara alami sehingga terlihat kemampuan 
awal yang dimiliki oleh subjek dimana pengamatan atau 
pengambilan data dilakukan secara berulang. 
b) B (intervensi) yaitu kondisi subjek penelitian selama diberikan 
perlakuan, dalam hal ini adalah untuk meningkatkan keterampilan 
mobilitas menggunakan teknik tongkat outdoor. Intervensi 
dilakukan setelah menemukan angka-angka stabil atau konsisten 
pada tahap baseline ( A-1) 
c) A-2 ( Baseline 2 ) yaitu pengamatan yang dilakukan setelah subjek 
diberikan intervensi atau perlakuan. Disamping sebagai kontrol dari 
kegiatan intervensi, baseline ini juga berfungsi sebagai tolak ukur 
keberhasilan dan sebagai evaluasi untuk melihat sejauh mana 
intervensi yang diberikan berpengaruh pada subjek. 
d) Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian 
subjek tunggal A-B-A (A-B-A Single-Subject Design). Rancangan 
ini menerapkan observasi terus menerus pada satu individu utama. 
Target perilaku dari individu tersebut dibangun sepanjang waktu 
untuk kemudian dicari perilaku utama yang menjadi garis dasar 
(baseline) untuk diteliti. Perilaku dasar ini kemudian dinilai, di-
treatment, sebelum pada akhirnya treatment tersebut dihentikan 
pada tahap akhir penelitian. 
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Penjelasan desain A-B-A yang digunakan dalam penelitian 
ini seperti dijelaskan di atas dapat digambarkan dalam sebuah 
grafik. Adapun gambar grafik desain A-B-A yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
 
Gambar 3.1 
Desain Grafik A-B-A 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
C. Partisipan Penelitian 
Bagian subjek dan lokasi penelitian ini akan membahas beberapa hal yang 
berkaitan dengan subjek dan lokasi penelitian, yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Subjek Penelitian 
Nama    : ENH 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Semarang, 8 September 2004 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Anak Ke    : 1 (Satu) 
Jumlah Saudara Kandung : - 
Status Anak   : Anak Kandung 
Bahasa Sehari-hari  : Bahasa Indonesia 
Alamat : Kel. Ganggawang RT.05 RW.01, 
Kec. Salem, Kab. Brebes, Jawa 
Timur 
Alamat Sekarang : Asrama Citereup jl. Sukarasa No. 
40 kota Cimahi 
Sekolah    : SLB Negeri A Citereup Cimahi 
T
ar
g
et
 B
eh
av
io
u
r 
Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2) 
Sesi (Waktu) 
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Subjek merupakan seorang anak perempuan yang berusia 12 tahun, 
lahir di Semarang pada tanggal 8 September 2004. Mengalami hambatan 
pengelihatan sejak lahir, dan tinggal di asrama Citereup dibawah naungan 
yayasan Wiyata Mandiri. Pada studi pendahuluan dan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan di lingkungan yayasan Wiyata Mandiri pada bulan 
April 2017, peneliti menemukan permasalahan terkait mobilitas pada anak 
tunanetra ketika sedang berjalan, terdapat ketidakharmonisan ketika anak 
melangkahkan kaki, dimana kaki kiri dapat melangkah dengan percaya diri 
sedangkan kaki kanan terlihat berat dan ragu untuk melangkah, kemudian 
posisi badan serta arah jalan nya yang cenderung ke sebelah kiri. 
Kemudian dari gesture tubuh yang ditampilkan anak ketika berjalan, 
nampak muncul kekhawatiran akan menginjak sesuatu yang tidak aman 
atau ketakutan menabrak rintangan di hadapannya. Bahkan untuk pergi ke 
tempat-tempat selain kelas anak membutuhkan waktu yang lebih lama, 
meskipun hampir setiap hari anak mengunjungi tempat lain selain ruang 
belajarnya di lingkungan asrama dan sekolah. 
Anak juga mengalami hambatan dalam penguasaan teknik tongkat, 
meskipun sudah mempelajari beberapa teknik tongkat, anak masih 
kesulitan dalam berjalan menuju tempat yang dituju, dikarenakan anak 
baru bisa mengaplikasikan teknik slide yang banyak memanfaatkan shore 
line atau garis pengarah. Ayunan dari teknik touch yang digunakan juga 
masih belum beraturan yang akhirnya menyebabkan arah berjalan tidak 
lurus. Keterbatasan kemampuan dalam penguasaan teknik tongkat 
menyebabkan anak tidak bisa berpergian di lingkungan sekitarnya secara 
mandiri, terutama ketika menggunakan tongkat dalam mobilitasnya. 
Sementara dari segi fisik dan motorik anak mendukung untuk dapat 
berjalan mandiri dan berpergian sendiri, hal ini menjadi penting mengingat 
usia anak yang sudah menginjak 12 tahun. 
Didasarkan pada permasalahan orientasi dan mobilitas bagi anak 
tunanetra yang ditemukan pada studi pendahuluan, keterampilan teknik 
tongkat anak khususnya dalam variabel mobilitas, sangat penting untuk 
dapat diaplikasikan ketika berpergian secara mandiri. Menggunakan 
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tongkat ketika berpergian bagi tunanetra akan menyelamatkan dirinya 
selama di perjalanan, ditambah dengan kemampuan orientasi yang akan 
membantunya untuk sampai ke tujuan dengan tepat dan aman. Selain itu, 
dengan menggunakan tongkat ketika berpergian, orang tunanetra 
dilindungi payung hukum yang jelas dan legal apabila terjadi sesuatu hal 
yang tidak diharapkan. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah dapat dijabarkan sebagai 
berikut:  
Nama Yayasan : Yayasan Wiyata Mandiri 
Alamat : Jalan Kolonel Masturi Belakang No. 125 RT. 01 
RW. 02, Kampung Sawah Lega, kelurahan 
Cipageran, kecamatan  Cimahi Utara, kota Cimahi. 
Lokasi Asrama : Jalan Sukarasa No. 40, RT. 04 RW. 11, kelurahan 
Citeureup, kecamatan Cimahi Utara, kota Cimahi. 
Dipilihnya lokasi penelitian ini dikarenakan peneliti menemukan 
masalah yang berkaitan dengan keterampilan mobilitas anak tunanetra di 
luar ruangan dengan menggunakan tongkat. 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau alat pengumpul data dalam penelitian ini 
menggunakan alat berupa instrumen tes kinerja, diberikan melalui 
program pembelajaran individual (PPI) yang dibuat berdasarkan target 
behavior yang akan dicapai (terlampir). Dalam pelaksanaannya, 
kegiatan penelitian menggunakan alat berupa tongkat lipat untuk tes 
kinerja dan kamera digital untuk mendokumentasikan aktivitas anak 
baik itu berupa video maupun foto. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas dan detail untuk memberikan 
penilaian terhadap keterampilan menggunakan tongkat yang 
ditampilkan oleh subjek penelitian. 
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Penyusunan PPI dibuat berdasarkan SK dan KD dalam buku 
panduan Program Pengembangan OMSK yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a. Standar Kompetensi 
6.1 Penggunaan teknik tongkat di lingkungan terbatas 
b. Kompetensi Dasar 
6.1.1 Menguasai teknik tongkat dasar. 
6.1.2 Menggunakan teknik tongkat waktu turun-naik tangga 
6.1.3 Menggunakan teknik sentuhan (touch) 
6.1.4 Menggunakan teknik dua sentuhan (two touch) 
6.1.6 Menggunakan teknik dorong (slide) 
 
Berdasarkan SK dan KD yang telah disampaikan di atas, maka penulis 
menyusun indikator ketercapaian dari proses intervensi, yaitu: 
Tabel 3.1 
Indikator Ketercapaian 
 
1. Cara anak dalam memegang tongkat. 
2. Cara memposisikan tongkat. 
3. Gerakan ayunan busur tongkat. 
4. Koordinasi gerak ayunan tongkat dengan langkah kaki. 
5. Memegang grip pada tongkat dengan cara ibu jari menekan grip ketika 
memegang tongkat. 
6. Memfungsikan jari telunjuk untuk menggerakan tongkat ketika 
mengoperasikan tongkat. 
7. subjek mampu mendemonstrasikan cara mengontrol tinggi dan lebar 
permukaan tangga ketika menaiki tangga. 
8. Posisi tongkat sedikit diangkat ketika menaiki tangga. 
9. Anak dapat menaiki tangga dengan teknik yang benar. 
10. Mendemonstrasikan cara mengontrol tinggi dan lebar permukaan 
tangga ketika menuruni tangga. 
11. Posisi tongkat sedikit diturunkan ketika menuruni tangga. 
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12. anak dapat menuruni tangga dengan teknik yang benar. 
13. melakukan teknik satu sentuhan ditempat yang sudah dikenalnya. 
14. melakukan teknik dua sentuhan dengan tongkat digerakkan ke kanan 
dan ke kiri di tempat yang sudah dikenal.. 
15. Melakukan teknik geseran dengan tongkat digeserkan dari kiri ke 
kanan di tempat yang sudah dikenalnya. 
 
Instrumen penelitian atau alat pengumpul data dalam penelitian ini 
menggunakan alat berupa instrumen tes kinerja yang dibuat 
berdasarkan target behavior. Dalam pelaksanaannya, kegiatan 
observasi menggunakan alat berupa tongkat lipat dan kamera digital 
untuk mendokumentasikan unjuk kerja anak baik itu berupa video 
maupun foto. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas dan detail untuk memberikan penilaian terhadap keterampilan 
menggunakan tongkat yang ditampilkan oleh subjek penelitian. 
Untuk mengumpulkan data penelitian maka dibutuhkan sebuah 
instrumen penelitian. Oleh sebab itu peneliti membuat beberapa 
langkah untuk membuat instrumen penelitian, yaitu : 
a. Menyusun kisi – kisi Instrumen 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi instrumen 
 
Aspek Komponen Indikator 
 
Keterampilan 
Mobilitas 
1. Teknik dasar 
1) Teknik memegang tongkat 
2) Posisi tongkat 
3) Gerakan tongkat 
4) Koordinasi gerak 
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2. Teknik tongkat 
outdoor 
 
 
 
1) Memegang grip pada 
tongkat dengan cara ibu jari 
menekan grip ketika 
memegang tongkat 
2) Memfungsikan jari 
telunjuk untuk 
menggerakan tongkat 
ketika 
mengoperasikan 
tongkat lipat 
 
a. Teknik 
Menaiki 
Tangga 
1) anak mampu 
mendemonstrasikan cara 
mengontrol tinggi dan lebar 
permukaan tangga ketika 
menaiki tangga. 
2) Posisi tongkat sedikit 
diangkat ketika menaiki 
tangga. 
3) anak dapat melakukan 
teknik naik tangga 
 
 
b. Teknik 
Menuruni 
Tangga 
1) Mendemonstrasikan cara 
mengontrol tinggi dan lebar 
permukaan tangga ketika 
menuruni tangga. 
2) Posisi tongkat sedikit 
diturunkan ketika menuruni 
tangga. 
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3) anak dapat melakukan 
teknik turun tangga 
 a. Satu Sentuhan 
3) melakukan teknik satu 
sentuhan ditempat yang 
sudah dikenalnya 
 b. Dua Sentuhan 
1) melakukan teknik dua 
sentuhan dengan tongkat 
digerakkan ke kanan dan ke 
kiri di tempat yang sudah 
dikenal. 
 c. Teknik Slide 
1) Melakukan teknik geseran 
dengan tongkat digeserkan 
dari kiri ke kanan di tempat 
yang sudah dikenalnya 
b. Mengkonversikan kisi-kisi instrumen kedalam butir instrumen 
Penelitian 
Berikut ini adalah instrumen tes kinerja keterampilan mobilitas 
anak tunanetra menggunakan teknik tongkat outdoor di yayasan wiyata 
mandiri kota Cimahi 
Tabel 3.3 
Instrumen Tes Kinerja Keterampilan Mobilitas 
 
No. 
 
Item Unjuk Kinerja 
Skor 
4 3 2 1 
1.  Tunjukkan cara memegang tongkat dengan 
benar! 
    
2.  Posisikan tongkat di depan badan!     
3.  Tunjukkan cara mengayunkan tongkat 
dengan benar! 
    
4.  Koordinasikan gerak ayunan tongkat 
dengan langkah kakimu! 
    
5.  Peganglah tongkat dengan tangan 
didorong kedepan! 
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6.  Peganglah tongkat sambil melakukan 
gerakan pergelangan tangan sedikit 
diputar! 
    
7.  Peganglah tongkat dengan cara jari 
telunjuk menggerakkan tongkat dan 
langkah kaki dapat seirama / seimbang! 
    
8.  Tunjukkanlah cara gerak tongkat dan 
langkah kaki dapat seirama / seimbang! 
    
9.  Peganglah grip pada tongkat dengan cara 
ibu jari menekan grip ketika memegang 
tongkat! 
    
10.  Demonstrasikan cara mengontrol tinggi 
dan lebar permukaan tangga ketika 
menaiki tangga! 
    
11.  Posisikan tongkat sedikit diangkat ketika 
menaiki tangga! 
    
12.  Lakukanlah teknik naik tangga!     
13.  Demonstrasikan cara mengontrol tinggi 
dan lebar permukaan tangga ketika 
menuruni tangga! 
    
14.  Posisikan tongkat sedikit diturunkan ketika 
menuruni tangga! 
    
15.  Lakukanlah teknik turun tangga!     
16.  Lakukanlah teknik satu sentuhan / touch!     
17.  Lakukanlah teknik dua sentuhan / two 
touch! 
    
18.  Lakukanlah teknik geseran / slide!     
 
Kriteria Penilaian instrumen: 
Media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah tongkat lipat. Selain itu penilaian dilaksanakan dengan jenis tes 
berupa tes kinerja serta bentuk tes berupa tes perbuatan. Untuk mengukur 
nilai variabel yang akan diteliti, maka dibutuhkan suatu instrumen 
penelitian. Menurut Sugiyono (2013, hlm. 148) “Instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun 
sosial, yang sedang diteliti.” 
Bentuk instrumen berupa tabel instrumen yang di dalamnya berisi 
mengenai indikator keterampilan mobilitas anak tunanetra. Untuk 
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mengukur indikator keterampilan mobilitasnya berupa tes praktek yang 
akan diberikan pada anak pada kondisi baseline-1 (A-1), Intervensi 
(B), baseline-2 (A-2). 
Tes praktek pada kondisi baseline-1 (A-1) untuk mengetahui 
keterampilan mobilitas sebelum diberikan intervensi atau perlakuan, 
pada kondisi intervensi (B) tes praktek diberikan untuk mengetahui 
keterampilan anak dalam mobilitas. Selama diberikan intervensi atau 
perlakuan, dan pada kondisi baseline-2 (A-2) diberikan kembali tes 
praktek pada anak untuk mengetahui keterampilan mobilitasnya 
setelah diberikan perlakuan tanpa adanya intervensi dari peneliti. 
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari intervensi, data dari 
baseline-1 dan baseline-2 dapat dibandingkan. Apabila terdapat selisih 
dimana nilai baseline-2 lebih besar dari baseline-1, hal ini menunjukan 
adanya peningkatan dari intervensi yang diberikan. 
Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan Rating Scale. Sugiyono (2016, hlm. 141) 
mengemukakan bahwa “…dengan rating scale data mentah yang 
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian 
kualitatif.” 
Sugiyono (2016, hlm.141) juga menjelaskan bahwa “yang penting 
bagi penyusun instrumen dengan rating scale adalah harus dapat 
mengartikan setiap angka yang diberikan pada alternative jawaban 
pada setiap item instrumen.” 
Setiap butir memiliki nilai 1-4. Terdapat bobot tertentu untuk setiap 
nilainya, yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Skor 4 : Subjek mampu melaksanakan tes kinerja dengan tepat tanpa 
pengulangan 
Skor 3 : Subjek mampu melaksanakan tes kinerja dengan tepat disertai 
dengan satu kali pengulangan 
36 
 
 
 
Skor 2 : Subjek mampu melaksanakan tes kinerja dengan tepat disertai 
dengan dua kali pengulangan 
Skor 1 : Subjek tidak mampu melaksanakan tesk kinerja dengan tepat. 
Penilaian: 
Menghitung penilaian dari tes kinerja ini adalah dengan cara jumlah skor 
perolehan anak dibagi dengan skor maksimal kemudian dikalikan dengan 
seratus. 
Nilai = 100x
alSkorMaksim
hanSkorPerole
 
Langkah-langkah Pembelajaran yang akan diberikan pada anak adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Rencana Pembelajaran 
 
KEGIATAN URAIAN WAKTU 
Pendahuluan 1. Mengkondisikan anak dengan apersepsi 
c. Apakah sudah pernah melakukan 
latihan teknik tongkat outdoor? 
d. Mengapa kita harus menguasai 
teknik tongkat outdoor? 
e. Coba sebutkan berbagai macam 
teknik tongkat yang dapat 
digunakan diluar ruangan! 
2.Menyampaikan tujuan pembelajaran 
tentang latihan teknik tongkat outdoor. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Anak bersama peneliti 
mendemonstrasikan teknik dasar 
memegang tongkat, anak 
diperbolehkan untuk meraba ketika 
peneliti sedang mendemonstrasikan 
teknik ini. 
2. Anak diberikan penjelasan mengapa 
harus menguasai teknik dasar 
memegang tongkat. 
3. Anak diberikan waktu untuk 
mengulang gerakan teknik memegang 
50 menit 
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tongkat yang benar disertai 
pengawasan dari peneliti. 
4. Anak bersama peneliti 
mendemonstrasikan teknik slide di 
lingkungan sekitar sekolah dan asrama. 
5. Peneliti memberikan penjelasan kepada 
anak kapan dan dalam kondisi jalan 
seperti apakah teknik slide dapat 
digunakan. 
6. Anak bersama peneliti 
mendemonstrasikan teknik touch di 
lingkungan sekitar sekolah dan asrama. 
7. Peneliti memberikan penjelasan kepada 
anak kapan dan dalam kondisi jalan 
seperti apakah teknik touch dapat 
digunakan. 
8. Anak bersama peneliti 
mendemonstrasikan teknik two touch 
di lingkungan sekitar sekolah dan 
asrama. 
9. Peneliti memberikan penjelasan kepada 
anak kapan dan dalam kondisi jalan 
seperti apakah teknik two touch dapat 
digunakan. 
10. Anak bersama peneliti 
mendemonstrasikan cara memeriksa 
tinggi dan lebar anak tangga ketika 
akan menaiki tangga. 
11. Anak bersama peneliti melakukan 
teknik menaiki tangga. 
12. Anak bersama peneliti 
mendemonstrasikan cara memeriksa 
tinggi dan lebar anak tangga ketika 
akan menuruni tangga. 
13. Anak bersama peneliti melakukan 
teknik menuruni tangga. 
14. Anak diberikan kesempatan untuk 
bertanya terkait teknik tongkat dasar 
dan teknik tongkat outdoor yang telah 
dipelajari. 
15. Anak diminta untuk 
mempraktikkan kembali teknik tongkat 
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dasar dan teknik tongkat outdoor yang 
telah dilatih. 
Penutup 1. Peneliti menutup kegiatan dengan 
menanyakan kepada anak, kegiatan apa 
saja yang telah dilakukan dan 
manfaatnya di kehidupan sehari-hari. 
2. Anak bersama peneliti menyimpulkan 
pembelajaran. 
3. Anak dan peneliti bersama-sama 
membaca doa penutup. 
5 menit 
 
2. Validitas Instrumen Penelitian 
Mengukur nilai dari variabel yang akan diteliti membutuhkan suatu 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes 
unjuk kinerja. Penggunaan instrumen berupa tabel instrumen yang di 
dalamnya berisi mengenai indikator keterampilan mobilitas anak 
tunanetra. Jenis ukuran untuk variabel terikat yang digunakan adalah 
dalam  bentuk persentase.  
Teknik pengumpulan data merupakan hal penting dalam sebuah 
penelitian. Selain metode penelitian yang tepat, sebuah penelitian juga 
memerlukan teknik dan alat pengumpul data yang relevan dan valid 
agar data yang terkumpul menjadi data yang objektif dan dapat diolah 
sehingga mengungkapkan keberhasilan suatu penelitian.  
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan, maka peneliti 
melakukan expert judgement terlebih dahulu untuk mengetahui apakah 
sebuah instrumen penelitian dapat digunakan atau tidak. Instrumen 
penelitian ini harus valid, Menurut Azwar, (2015, hlm. 8) “validity 
mempunyai arti sejauh mana akurasi suatu tes atau skala dalam 
menjalankan fungsi pengukurannya.” 
Uji validitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji 
validitas isi. Azwar, (2015, hlm 42) menyatakan bahwa “validitas isi 
merupakan validitas yang di estimasi lewat pengujian terhadap 
kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel 
yang berkomponen atau melalui expert judgement.” 
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c. Expert Judgement 
Expert judgement dilakukan untuk mengetahui kelayakan 
instrumen pada penelitian ini berdasarkan pada pendapat para ahli. 
Melalui judgement, instrumen kelayakan alat pengumpul data dapat 
digunakan sebagaimana mestinya. Berikut adalah nama-nama ahli 
yang memberikan judgement terhadap instrumen penelitian: 
Tabel 3.5 
Daftar pemberi judgement 
 
No. 
Nama Jabatan 
1.  Dr. H. Ehan, M.Pd 
Dosen Departemen 
Pendidikan Khusus FIP UPI 
2.  Dra. Hj. Neni Meiyani, M.Pd 
Dosen Departemen 
Pendidikan Khusus FIP UPI 
3.  H. Saefudin, S.Pd 
Pembina asrama di yayasan 
Wiyata Mandiri 
 
Para ahli sebagai penilai mencocokkan butir instrumen dengan 
indikator yang terdapat pada kisi-kisi instrumen penelitian. Setiap 
instrumen yang dikatakan cocok diberi nilai satu dan setiap butir yang 
dikatakan tidak cocok diberi nilai nol. Butir tes dinyatakan valid 
apabila kecocokannya dengan indikator mencapai lebih dari 50%. 
(Susetyo, 2015, hlm. 116) 
d. Uji Validitas 
Mencari kesesuaian antara alat pengukuran dalam penelitian ini 
yaitu pedoaman observasi dengan tujuan pengukuran merupakan 
tujuan dari uji validitas, sehingga suatu instrumen atau pedoman 
observasi dapat dikatakan valid. Untuk mengukur tingkat validitas 
instrumen peneliti menggunakan expert judgement yaitu penilaian dari 
para ahli. Dimana penilaian validitas instrumen dilakukan oleh ahli.  
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Susetyo (2015, hlm. 116) menuliskan rumus perhitungan Uji 
Validitas, dimana hasil judgement kemudian dihitung dengan 
menggunakan presentase, dengan rumus : 
             
 
  
      
Keterangan : 
f = jumlah cocok 
∑F = jumlah penilai ahli 
 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Indikator 
No. 
Soal 
Daftar Checklist 
Judgement Hasil Keterangan 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
1. Teknik memegang 
tongkat  
1 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
2. Posisi tongkat 
2 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
3. Gerakan tongkat 
3, 5, 
6 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
4. Koordinasi gerak 
4, 
15 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
5. Memegang grip pada 
tongkat dengan cara ibu 
jari menekan grip ket. ka 
memegang tongkat 
13 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
6. Memfungsikan jari 
telunjuk untuk 
menggerakan tongkat 
ketika mengoperasikan 
14 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
41 
 
 
 
tongkat panjang 
7. Melakukan teknik satu 
sentuhan ditempat yang 
sudah dikenalnya 
16 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
8. melakukan teknik dua 
sentuhan dengan tongkat 
digerakkan ke kanan dan 
ke kiri di tempat yang 
sudah dikenal. 
17 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
9. Melakukan teknik 
geseran dengan tongkat 
digeserkan dari kiri ke 
kanan di tempat yang 
sudah dikenalnya 
18 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
10. Subjek mampu 
mendemonstrasikan cara 
mengontrol tinggi dan 
lebar permukaan tangga 
ketika menaiki tangga. 
8 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
11. Posisi tongkat sedikit 
diangkat ketika menaiki 
tangga. 
9 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
12. Subjek dapat 
melakukan teknik naik 
tangga 
 
10 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
13. Mendemonstrasikan 
cara mengontrol tinggi 
dan lebar permukaan 
tangga ketika menuruni 
11 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
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tangga. 
14. Posisi tongkat sedikit 
diturunkan ketika 
menuruni tangga. 
12 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
15. Subjek dapat 
melakukan teknik turun 
tangga 
13 
Cocok Cocok Cocok 100% Valid 
 
Berdasarkan hasil jugement diatas, setiap soal memiliki validitas isi : 
             
 
 
      = 
 
 
      =  100% 
Dari hasil perolehan data di atas dikethui bahwa instrumen layak 
digunakan. 
 
3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan cara atau teknik melalui tes 
kemampuan awal dan akhir, hal ini dilakukan untuk mendapatkan data 
yang valid. Penelitian dengan kasus tunggal ini lebih banyak 
menggunakan satistik deskriptif yang sederhana dimana data dari hasil 
penelitian digambarkan secara detail dalam bentuk grafik atau 
diagram. Hal ini dimaksudkan untuk memberi penjelasan yang lebih 
rinci tentang bagaimana gambaran dari pelaksanaan eksperimen 
sebelum dan setelah dilakukan intervensi atau perlakuan, serta 
perubahan-perubahan apa saja yang terjadi setelah penerimaan 
perlakuan. 
Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan 
perhitungan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tujuan 
dari analisis data ini adalah untuk memperoleh gambaran secara jelas 
mengenai pengaruh dari intervensi terhadap perilaku yang akan 
dirubah dalam jangka waktu tertentu. Bentuk penyajian data diolah 
menggunakan grafik, sebagaimana yang dijelaskan oleh Sunanto, et al. 
(2005, hlm. 36) “dalam proses analisis data penelitian di bidang 
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modisikasi perilaku dengan subjek tunggal banyak mempresentasikan 
data ke dalam grafik, khususnya grafik garis”. 
 Menurut Sunanto, dkk. (2005, hlm. 36) dalam pembuatan grafik 
memiliki dua tujuan utama yaitu,  
a. Untuk membantu mengorganisasi data sepanjang proses 
pengumpulan data yang nantinya akan mempermudah untuk 
mengevaluasi, dan 
b. Untuk memberikan rangkuman data kuantitatif serta 
mendeskripsikan target behavior yang akan membantu dalam 
proses menganalisis hubungan antara variabel bebas dan terikat 
Data yang sudah terkumpul melalui observasi dan format pencatatan 
penampilan subjek, selanjutnya diolah kedalam bentuk statistik 
deskriptif untuk memperoleh gambaran jelas mengenai pengaruh 
intervensi terhadap target behavior yang akan dirubah dalam jangka 
waktu tertentu. 
Berikut ini merupakan langkah kegiatan yang dilakukan dalam 
menganalisis data: 
a. Memberikan penilaian terhadap hasil pengamatan  dan pencatatan 
penampila subjek pada kondisi baseline (A-1). 
b. Memberikan penilaian terhadap hasil pengamatan  dan pencatatan 
penampila subjek pada kondisi intervensi (B). 
c. Memberikan penilaian terhadap hasil pengamatan  dan pencatatan 
penampila subjek pada kondisi baseline-1 (A-2). 
d. Menyusun tabel hasil penelitian untuk skor yang telah diperoleh 
subjek pada kondisi baseline (A-1), intervensi (B) dan baseline-1 
(A-2). 
e. Menjumlahkan seluruh skor yang telah diperoleh subjek pada 
kondisi baseline (A-1), intervensi (B) dan baseline-1 (A-2). 
f. Membandingkan seluruh skor yang telah diperoleh subjek pada 
kondisi baseline (A-1), intervensi (B) dan baseline-1 (A-2). 
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g. Menyusun hasil analisis data dalam bentuk diagram garis/grafik 
sehingga dapat dilihat dengan jelas setiap peningkatan 
keterampilan teknik tongkat outdoor pada setiap kondisi secara 
menyeluruh. 
h. Menyusun analisis data dalam kondisi dan antar kondisi. 
Proses analisis dengan metode analisis visual diharapkan dapat 
lebih menggambarkan peningkatan keterampilan mobilitas pada anak 
tunanetra. Menurut Sunanto, dkk. (2005, hlm. 37) terdapat beberapa 
komponen penting dalam grafik antara lain sebagai berikut : 
a. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang 
menunjukkan satuan untuk variabel bebas (misalnya, sesi, hari 
dan tanggal) 
b. Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikal yang 
menunjukkan satuan untuk variabel terikat (misalnya persen, 
frekuensi dan durasi) 
c. Titik Awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan 
sumbu Y sebagai titik awal satuan variabel bebas dan terikat. 
d. Skala garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang 
menunjukkan ukuran (misalnya, 0%, 25%, 50%, dan 75%). 
e. Label Kondisi, yaitu keterangan yang menggambarkan 
kondisi eksperimen misalnya baseline atau intervensi. 
f. Garis Perubahan Kondisi, yaitu  garis vertikal yang 
menunjukkan adanya perubahan dari kondisi ke kondisi 
lainnya. 
g. Judul grafik, judul yang mengarahkan perhatian pembaca agar 
segera diketahui hubungan antara variabel bebas dan terikat. 
Langkah-langkah analisis dalam kondisi dan antar kondisi. 
Analisis perubahan dalam kondisi adalah analisis data dalam suatu 
kondisi, misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi. Adapun  
komponen yang akan dianalisis dalam kondisi meliputi : 
a. Panjang Kondisi 
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Panjang kondisi menunnjukan banyaknya data dan sesi yang ada 
pada suatu kondisi atau fase. 
b. Estimasi Kecenderungan Arah 
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang 
melintasi semua data dalam kondisi dimana banyaknya data yang 
berada di atas dan di bawah garis tersebut sama banyak. 
c. Kecenderungan Stabilitas (level stability) 
Menunjukan homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat 
kestabilan dapat dihitung dapat ditentukan dengan menghitung 
banyaknya data yang berada di dalam rentang 50% di atas dan di 
bawah mean. 
d. Jejak data 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam 
suatu kondisi. Perubahan satu data ke data berikutnya dapat 
terjadi tiga kemungkinan, yaitu menaik, menurun, dan mendatar. 
e. Level Stabilitas dan Rentang 
Rentang dalam sekelompok data pada suatu kondisi merupakan 
jarak antara data pertama dengan data terakhir.  Rentang ini 
memberikan informasi sebagaimana yang diberikan pada analisis 
tentang tingkat perubahan (level change). 
f. Level Perubahan (level change) 
Tingkat perubahan menunjukan besarannya perubahan antara 
dua data. Tingkat perubahan data ini dapat dihitung untuk  data 
dalam suatu kondisi maupun data antar kondisi. Adapun analisis 
antar kondisi memiliki komponen sebagai berikut: 
a. Jumlah variabel yang diubah 
Analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat 
atau target behaviour difokuskan pada satu perilaku. Artinya 
analisis ditekankan pada efek atau pengaruh intervensi 
terhadap target behaviour. 
b. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya  
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Analisis data antar kondisi, perubahan kecenderungan 
arah grafik antara kondisi baseline dan intervensi 
menunjukan makna perubahan perilaku sasaran (target 
behavior) yang disebabkan oleh intervensi. 
c. Perubahan stabilitas 
Stabilitas data menunjukan tingkat kestabilan perubahan 
dari sederetan data. Data dikatakan stabil apabila data 
tersebut menunjukan arah (mendatar, menaik, atau menurun) 
secara konsisten. 
d. Perubahan level 
Perubahan level data menunjukan seberapa besar data 
berubah. Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu tingkat 
(level) perubahan  data antara kondisi ditunjukan selisih 
antara data terakhir pada kondisi baseline dan data pertama 
pada kondisi intervensi. Nilai selisih ini menggambarkan 
seberapa besar terjadi perubahan perilaku akibat sebagai 
pengaruh dari intervensi. 
e. Data Overlap 
Data tumpang tindih antara dua kondisi adalah 
terjadinya data yang sama pada kedua kondisi tersebut. Data 
yang tumpang tindih menunjukan tidak adanya perubahan 
pada kedua kondisi dan semakin banyak data yang tumpang 
tindih semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan 
pada kedua kondisi. 
